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CEKAMAN ALELOPATI GULMA ALANG-ALANG (Imperata cylindrica)
TERHADAP VIGOR BENIH DAN HASIL BEBERAPA
GALUR/GENOTIPE SORGUM

The Stress Effect of Imperata cilindrica Weeds Allelopathy on Seed Vigor and the
Yield of Several Sorghum Genotipes
ABSTRAK

Supono Budi Sutot6 1, Ami Suryawati 2.
Prodi Agroteknologi , Fakultas Pertanian UPN”Veteran “
Yogyakarta

Penelitian untuk mengkaji dan mengevaluasi keragaman vigor dan hasit
sepuluh genotype sorghum terhadap alelopathy dari ekstrak guima alang-alang
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih/Pemuliaan Tanaman dan kebun
Agrovet Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta mulai bulan Mei sampai
September 2008,

Penelitian meliputi dua percobaan. Percobsan dilaksanakan dengan
Rancangan Faktorial dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap
dengan 3 ulangan. Faktor I pada percobaan 1 adalah jenis varietas/genotype
sorgum yang terdiri atas 10 varietas, yakni : 1. UPCAS-1 2. B-69 3. B-72 4. B-75
5 B-76 B- 83 B — 92 ,6. B -95 , 7. B-100, dan 10, Higari, sedangkan faktor II
adalah konsentrasi alelopati dari ekstrak alang-alang yang terdiri 4 aras, yakni :1.
0%(air suling)2. 15%, 3. 30%,4. 45%. Faktor I pada percobaan I adalah 10
galur/genotype sorgum seperti percobaan I. Faktor 1l adalah saat pemberian
ckstrak(alejopati) yang terdiri dari 3 aras yaitu : 1. Umur 2 mst, 2. Umur 4 mst, 3.
dan kontrol(tidak diberi ekstrak).

Hasil penelitian menunjukkan:l Galur B-92 dan B-76 mempunyai
ketshanan sedang di parameter daya kecambah pada konsentrasi ekstrak alang-
alang 30% dan di parameter vigor/kecepatan berkecambah pada konsentrasi
ekstrak alang-alang 15%. 2. Hasil penelitian di laboratorium berbeda dengan di
lapangan, tidek ada interaksi antara varietas/galur gandum dengan pemberian
ekstrak alang-alang serta tidak ada konsistensi pengaruh ekstrak alang-alang pada
parameter yang diamati. 3 Galur B-83, B-100 dan B-76 memiliki bobot malai per
tanaman dan bobot biji per malai lebih baik dibanding gelur dan varietas lainnya.
4 Pemberian ckstrak alang-alang menurunkan panjang malai, bobot malai per
tanaman, bobot biji per malai dan bobot 100 biji, memperpanjang umur berbunga,
tetapi meningkatkan tinggi tanaman, Umur 2 mst paling peka terhadap pemberian
ckstrak gulma alang-alang, sehingga menurunkan bobot malai per tanaman dan
bobot biji per malai.
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Kat; kunci: alang-alang, allelopathy, sorghum

ABSTRACT

The research which intended to study and evaluate the effect of alang-
alang allelopathy on the varian of vigor and yield of 10 shorgum genotypes was
done in Seed Technology Laboratory and Experimental Station of the Departemen
Agronomy, Faculty of Agricultiral UPN '‘Veteran” Yogyakarta from May to
September 2008. There was two experiment and they arranged in Randomized
Complete Design with three replications. The first factor of Experimenial |
consisted of 10 shorgum genotype; 1. UPCAS-1 2. B-69 3. B-72 4, B-75 5. B-76 B-
83 B-92,6. B-95, 7. B-100, dan 10. Higari, and the second factor consisted of 3
times of application of alang-alang extract; two, four weeks afier plant and no
application. The results of experiment show that (1) B-92 and B-76 had medium
resistence  germination and vigor on 30% and 15% alang-alang extract,
respectively in Experiment . (2) There were no interaction in Experiment II  B-
83, B-100 dan B-76 had better spike weight per plant and grain weight per plant
than another genotypes. Application of alang-alang extract decreased spike height,
spike weight per plamt, grain weight per spike and 100 grain weight and had
longer days flowered but increased plant height.(3) Application of alang-alang
extract in 2 weeks afler plant had critical period to decrease spike weight per
plant and grain weight per spike.
Keywords: alang-alang, allelopathy, sorghum

PENDAHULUAN

Sorgum merupakan tanaman yang cocok dikembangkan dilahan kering
yang menpunyai prospek cukup bagus dalam mendukung ketahanan pangan dan
energi. Sebagai sumber pangan, kandungan karbohidrat dan protein sotgum
hamper sama dengan gandum dan sedikit lebih tinggi dari jagung ( Ditjen
tanaman pangan DEPTAN, 2006). Sebagai sumber energi sorgum mampu
menghasilkan bioetanol sama besarnys dengan tebu ysitu 5000 - 6000 I/ha/thn,
sedangkan ubikayu hanya 4000 — 5000 | /ha/thn ( Yudiarto, 2006),

Kendala utama pengembangan sorgum pada lahan kering adalah
ketersediaan air yang terbatas, kesuburan tanah yang rendah(cekaman abiotik) dan
gulma (cekaman biotik) yang menjadi pesaing dalam memperebutkan factor
tumbuh yang sama yang tersedia dalam jumlah terbatas sehingga dapat
menurunkan hasil. Keberadaan gulma pada lahan kering merupakan kendala kedua
setelah air. Cekaman biotik khususnya gulma pada lahan kering dapat menurunkan
hasil sorghum 17,83%, jagung 13%, dan kedelai 13,5%(Anonim, 2007).
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Disamping menjadi pesaing jenis gulma tertentu mampu mengeluarkan senyawa
alelopati yang mampu menghambat bahkan mematikan tumbuhan ' lain
disekitarnya. Hambatan pertumbuhan dapat terjadi antara lain melaluj hambatan
sintesis protein, aktivitas enzim, dan pembelahan sel,

Tinggi rendahnya hambatan pertumbuhan akibat alelopati sangat
bervariasi bergantung oleh kadar alelopati yang dihasilkan gulma dan tingkat
kepekaan dari varietas tanaman. Lamid et al,, (1994) mengemukakan bahwa
pemberian ekstrak rimpang alang-alang dapat meningkatkan kecambah abnormal
menjadi 11.6% (Lamid ef,al,1994) dan menurunkan berat berat akar bibit padi
varietas C-22(Suryawati dan Sutoto,2005). Senyawa alelopati dapat menurunkan
kadar khlorophy! kedelai (Ein hailing dan Ras Mussen, 1979 cit, Sutoto,2001),
luas daun dan bobot buah tomat (Sutoto,2001), berat kering tebu (Ronopawiro et
al.,1988) dan menghambat pertumbuhan stek teh (Sanusi ef al.,1981).
Tjitrosudirjo e al., (1984) melaporkan bahwa alang-alang mampu mengeluarkan
zat alelopati melalui akar maupun bagian tubuh lainnya. Sajise(1980),
mengemukakan bahwa alelopati alang-alang adalah asam fenolik. Glass, 1974
cit. Fitter dan Hay (1992) melaprkan bahwa asam fenolat menghambat
pengambilan fosfat dan kalium pada barley. Lamid er.al., (1994) mengemukakan
bahwa pemberian ekstrak rimpang alang-alang dapat meningkatkan kecambah
abnormal menjadi 11.6%(Lamid et. a/.,, 1994) dan menurunkan berat berat akar
bibit padi varietas C-22 (Suryawati dan Sutoto, 2005). Pemberian ekstrak alang
konsentrasi 25% menghambat perkecambahan biji gulma Mimosa Pudica dan
Amarantus Spinosus (Ardi, 1994), -

Ein hailing dan Ras Mussen, 1979 cit. Sutoto,(2001), menemukan ferulic
acid, p-cauomaric acid dan vanilic acid, dapat menurunkan kadar klorofil pada
bibit kedelai. Pada tanaman gandum ketiga senyawa tersebut menurunkan
pertumbuhan tanaman tapi tidak menurunkan kadar klorofil. Hal tersebut
membuktikan bahwa senyawa yang sama dapat menimbulkan pengaruh yang
berbeda.

Dari pengujian awal yang dilakukan oleh IPB terhadap 11 genotype
sorghum dari BATANdan 2 varietas unggul nasional diperoleh 2 genotipe yang
toleran terhadap tanah masam yaitu galur B-95 dan varietas higari
(Trikusumaningtyas dan Suwarto, 2006). Hasil pengujian dari 70 galur mutan yang
telah terseleksi berdasarkan sifat-sifat agronomi oleh PATIR BATAN, diuji
ketahanannya terhadap kekeringan dan dipercleh 9 galur mutan yang memiiiki
ketahanan sangat tinggi yaitu ; B-68, B-69, B-72, B-75, B-76, B-83, B-92, B-95,
B-100(Hoeman et,a/, 2005).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian meliputi dua percobaan, Percobaan | dan percobaan I
dilaksanakan di Laboratorium dan kebun Agrovet dengan Rancangan Faktorial dua
factor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor 1
adalah jenis varietas/genotype sorghum pada percobaan I terdiri atas 10 varietas,
yakni : 1, UPCAS-1 2. B-69 3. B-72 4. B-75 5. B-76 B- 83 B~ 92 6. -95, 7. B-
100, dan 10. Higari, sedangkan factor II adalah konsentrasi ekstrak alang-alang
yang terdiri aras, yakni :1. 0%(air suling)2. 15%, 3. 30%,4. 45%. Percobaan I
merupakan uji perkecambahan/vigor benih sorghum terhadap ekstrak gulma alang-
alang dengan menggunakan petridish, sedang percobaan II merupakan uji
pertumbuhan bibit sorghum terhadap ekstrak gulma dengan menggunakan polibag.
Factor I pada percobaan II adalah 10 galur/genotype sorghum seperti percobaan I,
Faktor II adalah saat pemberian ckstrak(alelopati) yang terdiri dari 3 aras yaitu : 1.
Umur 2 mst, 2. Umur 4 mst, 3. dan control(tidak diberi ekstrak). Ekstrak diberikan
sesuai dengan konsentrasi maksimal yang dapat ditorelir masing-masing
galur/genotype pada percobaan I. Tiap unit.percobaan jumlah 10 polibag (10
tanaman)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada perfakuan tanpa ekstrak alang-alang
(konsentrasi 0%), daya kecambah genotip B-100 nyata paling rendah dibandingkan
galur-gelur lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan Varietas Higari dan galur B-
92. Galur-galur yang diteliti ternyata memiliki daya kecambah yang tidak berbeda
nyata dengan varietas yang sudah dilepas yaitu Higari, bahkan untuk (B-92)
mempunyai daya kecambah yang lebih tinggi. Pemberian ekstrak gulma alang-
alang konsentrasi 15 % daya kecambah galur B-76 dan B-69 nyata lebih tinggi
dibandingkan galur B-100; B-95 dan varietas Higari tetapi tidak berbeda nyata
dengan galur B-92; B-83; B-75; B-72 dan varietasUPCA-S1. Pada perlakuan
pemberian ekstrak konsentrasi 30 % daya kecambah galur B-83 nyata lebih tinggi
dibandingkan galur B-100; B-72;varietas UPCAS-1 dan varietas higari tetapi tidak
berbeda nyata dengan galur-galur B-95;B-92;B76 dan B96., Pemberian ekstrak
gulma alang-alang konsentrusi 45 % daya kecambah galur B-69 nyata lebih tinggi
dibandingkan gafur-galur B-100;B-95; B-92; B-75; B-72 dan varietas UPCAS-1
tetapi tidak berbeda nyata dengan galur B83; B-76 dan varietas Higari. Jika
diasumsikan besarnya daya kecambah 70-80% termasuk kelompok agak tahan
alang-alang, maka hanya galur B-83 yang termasuk kelompok agak tahan alang-
alang sampai konsentrasi 30%, Galur-galur yang diteliti adalah galur unggul
nasional yang diradiasi 200300 Gy. Jika asumsi berikutnya daya kecambah 50-
69% termasuk kelompok sedang maka galur B-95, B-92, B-83, B-76, B-75, B-72
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dan B-69 termasuk kelompok sedang ketahanannya terhadap alang-alang sampai
konsentrasi 30%. Kelompok agak rentan dengan asumsi daya kecambah 30-49%
ada pada galur UPCA 51 dan Higari, sedangkan B-100 termasuk rentan alang-
alang pada konsentrasi 30%..

Kecepatan berkecambah perlakuan tanpa ekstrak (konsentrasi 0%) galur
B-95 nyata paling rendah dibandingkan galur B-83; B-75; B-69 tetapi tidak
berbeda nyata dengan varietas Higari,varietas UPCAS-1 dan galur B-100;B-92; B-
76;B-72. Pemberian ekstrak gulma alang-alang konsentrasi 15 % kecepatan
berkecambah galur B-92dan B.76 dan varietas higari nyata lebih tinggi
dibandingkan galur B-100; B-95; B-83;B-75;B-72 dan varietas UPCAS-1 tetapi
tidak berbeda nyata dengan galur B-69. Pada perlakuan pemberian ekstrak
konsentrasi 30 %dan konsentrasi 45 % kecepatan berkecambah semua
varietas/galur yang diuji tidak berbeda, Perlakuan ekstrak alang-alang ternyata
menurunkan kecepatan berkecambah benih, pada konsentrasi 15% hanya galur B-
92, B-76 dan varietas Higari saja yang dapat mencapai 40%. Semua galur yang
diteliti sangat rendah kecepatan berkecambahnya pada konsentrasi alang-alang 30
dan 45%.

Pada perlakuan pemberian ekstrak konsentrasi 30 % kecambah
abnormal galur B-72 nyata lebih tinggi dibandingkan galur B-100; varietas
UPCAS-1 dan varietas Higari tetapi tidak berbeda nyata dengan galur-galur B-
95;B-92;B-83; B76B-75, dan B69. Pemberian ekstrak gulma alang-alang
konsentrasi 45 % kecambah abnorma] galur B-69 nyata lebih tinggi dibandingkan
galur-galur B.100;8-92; B-83; varietas UPCAS-1 dan varietas Higari tetapi tidak
berbeda nyata dengan galur B-95; B-76;B-75; DAN B-72. Rata-rata persentase
kecambah abnormal yang dihasilkan semua galur/varietas yang diteliti pada
berbagai konsentrasi ekstrak alang-alang masih sangat rendah, sehingga tidak
memberikan kerugian yang berarti,

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumiah daun tanaman sorgum lebih
ditentukan oleh sifat genetik tidak ditentukan oleh kondisi lingkungan sehingga
pemberian ekstrak gulma tidak mempengaruhi jumlah daun, Varietas UPCA-S]
maupun galur-galur harapan B-69; B-72; B-75; B-76; B-83;B-92; B95 dan B-100
memiliki jumlah daun yang lebih banyak dibanding varietas Higari, Pemberian
alang-alang umur 2 dan 4 met tdak memberikan pengaruh yang berarti pada
jumlah daun tanaman,

Sorgum varietas Higari tinggi tanaman nyata paling rendah dibandingkan
varietas UPCA-S1 maupun galur-galur harapan B-69; B-72; B-75; B-76; B-83;B-
92; B9S dan B-100. Pemberian ekstrak alang-alang umur 2 dan 4 mst justru
meningkatkan  tinggi tanaman, ekstrak yang diberikan lewat tanah akan
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mengurangi konsentrasi ekstrak sehingga pada konsentrasi yang rendah dapat
meningkatkan tinggi tanaman.

Umur berbunga sorgum varietas Higari nyata paling cepat dibandingkan
varietas UPCA-S1 maupun galur-galur harapan B-69; B-72; B-75; B-76; B-83;B-
92; B9S5 dan B-100. Umur berbunga perlakuan pemberian ekstrak gulma alang-
alang umur 2 dan 4 minggu setelah tanam nyata lebih lama dibandingkan tanpa
pemberian ekstrak gulma. Pengaruh ekstrak alang-alang terbukti tidak konsisten
bisa memacu di satu sifat , tetapi menghambat sifat yang lain. Sejalan dengan
umur berbunga, pemberian ckstrak gulma alang-alang umur 2 dan 4 mst
menghasilkan panjang malai nyata lebih lebih rendah dibandingkan tanpa
pemberian ektrak. Panjang malai per tanaman varietas Higari dan Varietas UPCA-
S1 nyata paling tinggi dibandingkan varietas/galur-galur lainnya,

Bobot malai per tanaman dan bobot biji per malai varietas Higari nyata
paling rendah dibandingkan varietas/galur-galur lainnya. Galur B-83 memiliki
bobot malai per tanaman dan bobot biji per malai nyata paling tinggi dibandingkan
varietas/ galur lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan galur B-100 dan Galur B-
76. Pemberian ekstrak gulma alang-alang umur 2 mst memberikan bobot malai per
tanaman dan bobot biji per malai nyata lebih rendah dibandingkan pemberian
ckstrak 4 mst dan tanpa pemberian ektrak.bobot malai nyata paling tinggi.
Pemberian ekstrak alang-alang pada umur 2 mst memberikan efek yang lebibh kuat
karena tanaman lebih muda, kecil dan lemah dibanding umur 4 mst.

Bobot 100 biji perlakuan tanpa ekstrak varietas UPCA-S1 PADA Tabel §
menunjukkan nyata paling rendah dibandingkan galur-galur lainnya tetapi tidak
berbeda nyata dengan Varictas B-95; B-76; B-69 dan varietas Higari. Pemberian
ekstrak gulma alang-alang umur 2 mst bobot 100 biji semua varietas/ galur yang
diuji tidak berbeda nyata. Pada perlakuan pemberian ekstrak 4 mst varietas
UPCA-S1 dan galur B-72 bobot 100 biji nyata lebih rendah dari varietas higari,
galur B-76; dan galur B-83 tetapi tidak berbeda nyata dengan galur-galur B-69, B-
75, B-92, B-95 dan B-100. Keragaman bobot 100 biji nampak nyata pada
pemberian ekstrak umur 4 mst,

KESIMPULAN

1. Galur B-92 dan B-76 mempunyai ketahanan sedang di parameter daya
kecambah pada konsentrasi ckstrak alang-alang 30% dan di parameter kecepatan
berkecambah pada konsentrasi ekstrak alang-alang 15%.

2. Hasil penelitian di laboratorium berbeda dengan di lapangan, tidak ada
interaksi antars varietas/galur sorgum dengan pemberian ekstrak alang-alang serta
tidak ada konsistensi pengaruh ekstrak alang-alang pada parameter yang diamati,
3.Varietas Higari memiliki jumlab daun, tinggi tanaman dan bobot malai per
tanaman yang paling rendah, tetapi panjang malai terpanjang, sedangkan galur B-
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83, B-100 dan B-76 memiliki bobot malai per tanaman dan bobot biji per r{xalag
lebih baik dibanding galur dan varietas lainnya. Varietas UPCA-S! dan Higari
memiliki bobot 100 biji lebih rendah dibanding galur lainnya, .

4, Pemberian ckstrak alang-alang menurunkan panjang malai, bobot malai per
tanaman, bobot biji per malai dan bobot 100 biji, memperpanjang umur bcrbunga,
tetapi meningkatkan tinggi tanaman, Umur 2 mst paling peka {crhadnp pemberian
ekstrak gulma alang-alang, sehingga menurunkan bobot malai per tanaman dan

bobot biji per malai.
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LAMPIRAN
Tabel 1. Daya kecambah (%)
Perlakuan Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Reraw
0% 15% 30 % 45%

Galur B- 52.37d 41,84 d 20,84 ¢ 9,024 31,01
100

Galur B-95 73,65 abc 58,50 ¢ 59,10 abc 30,09 b 55,33
Galur B-92 62,90 cd 69,58 abe 63,46 ab 22,68 ¢ 54,65
GalurB-83 81,94 a 69,61 abc 70,44 a 34,50 abc 64,12
Galur B-76 76,34 ab 75,67 & 61,23 abc 40,10 ab 63,33
Galur B75 75,90 abe 73,32 ab 64,14 ab 23,47 ¢ 59,22
Galur B-72 75,20 abc 66,14 abc 55,20 be 22,30 ¢ 54,71
Galur B-69 75,58 abc 75,16 a8 62,15 ab 4540 a 64,57
Varietas 72,37 abc 64,17 abc 39,18d 28,87 be 51,15
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UPCA -S1 :
— VarHigari 63,20 bed 60,79 be 48.85 cd 37,22 ab 52,51
" Ratarata 70,95 65,48 54,46 29,37 +
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak
— ada beda nyata pada Uji DMRT 5%
-
. Tabel 2. Vigor benil/Kecepatan berkecambah (%)
r#®  Perlakuan Konsentrasi ~ Konsentasi Konsentrasi ~ Konsentrasi
- 0% 15 % 0% 45%
_ Galur B-100 52,34 ¢cd 2178¢ 5,59a 0,50 a
~omg  Galur B-95 48,64 d 28,41 be 11,04 a 0,50 a
- Galur B-92 55,02 bed 46,56 a " 14,25a 0,50 a
N GalurB -83 68,74 ab 17,77 ¢ 16,35a 4,18 a
~am  Galur B-76 63,00 abed 42,69 a 7,86 a 11,28 a
- Galur B75 63,86 abc 23,62 be 12,03 a 0,50 a
Galur B-72 62,52 abed 22,71 be 6,48 a 0,50 a
_,; Galur B-69 75,58 a 36,40 ab 11,04 a 581a
— Varietas 61,50 abed 26,35 be 13.07a 050a
UPCA -S1
,_; Var.Higari 59 53 bed 45,38 a 16,05 a 0,50 a
— Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak
ada beda nyata pada Uji DMRT 5%
"™ Tabel 3. Kecambah Abnormal (%)
Perlakuan Konsentrasi Konsentasi Konsentrasi Konsentrasi
- 0% 15 % 30% 45%
" GalurB-100 2,582 2,20 a 1,43 be Li7 cd
Galur B-95 1,35 be 1,23 abc 1,93 ab 2,00 abc
- Galur B-92 2,01 ab 1,18 be 1,99 ab 1,74 bed
" GalurB-83 1,22 be 1,10 be 1,81 ab 1,05 d
Galur B-76 1,56 be 1,17 be 2,19ab 226ab
Galur B75 1,29 bc 0,71 ¢ 1,86 ab 2,00 abc
a Galur B-72 1,29 be 1,78 ab 2,63a 2,24 ab
Galur B-69 0,71 ¢ 1,48 abc 2,03 ab 271a
= Varietas 1,17 be 1,44 abc 0,71¢ 1,17 cd
. 3 UPCA -S1
Var Higari 1,34 b 0,71 ¢ 0,88¢ 0,88d
_ Keterangan : angka vang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak
~ - ada beda nv2ta pada Uji DMRT 5%
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Tabel 4. Jumlah daun, unggi tanaman, umur berbunga, bobot malai per tanman,
panjang malui dan bobot biji per malai

Jumlsh  Tinggi Umur Bobot Panjang  Bobot
Perlakuan — daun Tanaman  berbunga  malai per malai biji per
(cm) tanaman {cm) malai
(hari) (2 (&
Tanpa 8,86 p 124,09r  53,40q 56,59 p 19,57p  46,14p
ekstrak
Ekstrak 8,80 p 128,88q  56,17p 48,84 ¢ 18,76 ¢ 38,32r
2mst
885p
Ekstrak 133,38p 5633p 52,70 q 18,81q  43,29¢
4mst
B-100 9,10ab  136,40ab 58,67ab  56,45b 18,28 ¢ 46,75
, ab
B-95 8,91b 133,67b  S57,1tde 54,01 bc  18,70bc 45,45
be
B-92 8,96ab  14046a S59.1la 49,96 d 18,44 ¢ 42,76 ¢
B -83 901ab 13327b  57.00¢ 61,06 a 19.38b  48,84a
B-76 8,87b 130,55b  57,56¢de  53,79bc  856¢ 46,35
ab
B75 9,10ab  131,86b 59,22a 5064cd 18,44 ¢ 43,40 ¢
B-72 9,25a 135,90ab 58,33 abc  54,86b 1897 bc  43,13¢
B-69 9,23 a 135,51 ab 58,00 bed 55,57b 18,37 ¢ 44,32
be
UPCA - 8,51¢ 113,18¢ 51,33 f 52,50 20,602  34,24d
S1 bed
Higari 7,38d 5706d 4333g  3827¢ 20,69 a 30,58 ¢
Keterangan : angka yang diikuti huruf a,b,c atau p,q,r yang sama pada kolom

menunjukkan tidak ada beda nyata pada Uji DMRT 5%
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Tabel 5. Bobot 100 biji (g}

Perlakuan Tanpa Ekstrak 2mst ~ Ekstrak 4mst
ekstrak -
Galur B-100 2,90 b 2,57 a 2,83 ab
Galur B-95 2,87 be 2,678 2,70 ab
Galur B-92 2,93 ab 273a -~ 2,77 ab
GalurB -83 3,11a 2,53 a 2,87 a
Galur B-76 2,87bc 2,638 2,88 a
Galur B75 3,03ab 2,57 a 2,70 ab
Galur B-72 2,93 ab 2,67 a 2,63 b
Galur B-69 2,83 be 2,57 a 2,83 ab
Varietas UPCA — 2,67 ¢ 2,60 a 2,63 b
S1
Var, Higari 2,87 be 2,70 a 2,902

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom

Dan lajur menunjukkan tidak ada beda nyata pada
Uji DMRT 5%
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